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ABSTRAK  
Percepatan penurunan stunting pada balita menjadi prioritas pemerintah dengan target menurunkan 

stunting hingga 14% pada tahun 2024. Anemia menjadi salah satu faktor resiko terjadinya stunting 

terutama pada masa kehamilan. Anemia merupakan kondisi dimana tubuh kekurangan darah. Zat besi, 

asam folat, dan vitamin B12 merupakan komposisi mikronutrien yang dibutuhkan tubuh untuk 

membentuk sel darah merah. Defisiensi mikronutrien pembentuk sel darah merah dapat berakibat 

anemia. Ibu hamil diharapkan mengonsumsi suplementasi untuk mencegah anemia. Dengan upaya 

pemberian suplementasi dan edukasi gizi pada ibu hamil dan menyusui diharapkan dapat 

menanggulangi masalah stunting pada anak di Indonesia khususnya di Desa Sumbang, Kabupaten 

Banyumas yang menjadi salah satu lokus stunting.   

Pemberdayaan masyarakat di Desa Sumbang dilakukan dengan metode Small Group Discussion untuk 

meningkatkan pengetahuan pentingnya mencegah anemia dengan asupan gizi seimbang serta 

pentingnya pemberian suplementasi tambah darah. Sebanyak delapan kader Posyandu dilatih untuk 

memberi edukasi kepada ibu hamil tentang pentingnya pemberian suplementasi tambah darah untuk 

mencegah anemia pada kehamilan dan edukasi gizi. Kuesioner pengetahuan ibu hamil diberikan 

sebelum dan setelah edukasi untuk menilai tingkat pengetahuan responden. Media buku modul, leaflet, 

dan presentasi diberikan sebagai panduan kader untuk mengoptimalkan edukasi. Pengabdian diikuti 

oleh sejumlah 8 kader posyandu berusia 28-50 tahun diperoleh para kader tersebut memiliki kategori 

pengetahuan baik setelah edukasi sebesar 88.89%.  

  

Kata kunci: kader, gizi, stunting, suplementasi 
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ABSTRACT 

Improving stunting decrease in media is a government objective, with an aim of lowering stunting to 

14% by 2024. Anemia is a risk factor for stunting, especially during pregnancy. Anemia is a problem 

in which the body does not have enough blood. Iron, folic acid, and vitamin B12 are the micronutrients 

required by the body to make red blood cells. Pregnant women are expected to take anemia 

supplements. It is predicted that supplementation and nutrition education for pregnant and 

breastfeeding women may help to address the problem of stunting in children in Indonesia, particularly 

in Sumbang Village, Banyumas district, which is a stunting locus.   

The Small Group Discussion approach is used to educate the community in Sumbang Village on the 

need of preventing anemia with a balanced food intake as well as the relevance of blood replenishment. 

Eight Posyandu cadres have been trained to teach expecting mothers about the necessity of taking 

blood supplements to prevent pregnancy anemia and nutrition education. Pregnant women are given 

knowledge questionnaires before and after education to measure their level of knowledge. As a 

framework guide for maximizing education, the media book modules, pamphlets, and presentations 

are offered. Dedication was followed by a total of eight posyandu cadres aged 28-50, and those cadres 

had an excellent post-education knowledge category of 88.89%.  

 

Keyword: cadres, nutrition, stunting, supplementation. 

  
  

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan di Indonesia yang menjadi program pemerintah untuk segera ditangani salah 

satunya adalah stunting. Masalah kurang gizi kronis ini disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam 

waktu yang cukup lama menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak. Prevalensi stunting nasional 

pada tahun 2021 masih pada persentase 24,4%. Percepatan penurunan stunting pada balita menjadi 

prioritas pemerintah dengan target menurunkan stunting hingga 14% pada tahun 2024. Anemia 

menjadi salah satu faktor resiko terjadinya stunting terutama pada masa kehamilan. Ibu yang 

mengalami anemia berisiko 5,95 kali bayinya memiliki panjang badan lahir <48 cm yang menjadi 

salah satu penyebab stunting (OR=5,95; 95%CI=2,27-15,6) (Kartini, 2018). Anemia merupakan 

kondisi dimana tubuh kekurangan darah. Zat besi, asam folat, dan vitamin B12 merupakan komposisi 

mikronutrien yang dibutuhkan tubuh untuk membentuk sel darah merah. Defisiensi mikronutrien 

pembentuk sel darah merah dapat berakibat anemia sehingga suplementasi mikronutrien sangat 

dibutuhkan dalam penanganan anemia. Bahkan saat masa kehamilan, ibu hamil diharapkan 

mengonsumsi suplementasi zat besi dan asam folat untuk mencegah anemia. Dengan upaya deteksi 

dini anemia, pemberian suplementasi seperti tablet tambah darah dan mikronutrien lainnya, serta 

pemberian edukasi gizi pada ibu hamil dan balita diharapkan dapat menanggulangi masalah stunting 

di Indonesia khususnya di Desa Sumbang, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas yang menjadi 

salah satu lokus stunting.  

Kesehatan ibu hamil menjadi persyaratan penting untuk perkembangan janin. Selama  kehamilan  dan  

menyusui,  ibu hamil harus memenuhi asupan nutrisi yang dibutuhkan untuk perkembangan janin 

hingga balita (Anita, 2017). Ibu hamil dalam pencegahan lahir bayi stunting harus memiliki 

pengetahuan yang memadai untuk menunjang kesehatan janin melalui kunjungan rutin ke Puskesmas, 

asupan gizi seimbang, serta pemberian suplementasi zat besi dan asam folat. Salah satu permasalahan 

di Desa Sumbang yaitu sejumlah 95 anak mengalami stunting. Kondisi stunting semestinya bisa 

dicegah sejak masa kehamilan. Meskipun ibu hamil memperoleh obat dan suplemen tambah darah dari 

tenaga kesehatan, sebanyak 68% ibu hamil memiliki kekhawatiran dalam menggunakan obat (Ummah 

et al., 2018).   
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Desa Sumbang terletak di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dengan luas wilayah ± 236,37 
Ha. Berdasarkan profil Desa Sumbang Tahun 2020, jumlah penduduk sebanyak 6.761 jiwa 
terdiri dari laki-laki 3.399 jiwa dan perempuan 3.362 jiwa. Berdasarkan informasi dari Kepada 

Desa Sumbang, Bapak Sunarko, sejumlah 95 balita yang mengalami stunting masih menjadi masalah 

serius di Desa Sumbang. Upaya menurunkan angka stunting sudah dilakukan namun belum 

sepenuhnya optimal. Penyebab masalah stunting di Desa Sumbang dimungkinkan oleh faktor 

ekonomi, faktor pengetahuan warga, dan faktor lingkungan. Beberapa ibu hamil tidak merasa dirinya 

anemia sehingga tidak merasa perlu minum suplemen tambah darah rutin. Di Desa Sumbang, beberapa 

keluarga tidak memprogram kesuburan sehingga pola asuh yang buruk karena banyaknya jumlah anak 

menyebabkan kebutuhan gizi anak tidak terpenuhi. Kesadaran masyarakat di Desa Sumbang untuk 

memperhatikan kesehatan selama kehamilan dan menyusui masih kurang. Dalam mendukung upaya 

tersebut, diperlukan pemberdayaan masyarakat melalui kader POSYANDU sebagai motor penggerak 

dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui Gerakan masyarakat bebas anemia dan 

nol stunting (GERMASANS) serta mendukung program gerakan masyarakat cerdas dalam 

menggunakan obat. 
  

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Pengabdian 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Mei 2023 Pukul 08.00 – 12.00 

WIB bertempat di Balai Desa Sumbang, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. 

  
Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian ini dilaksanakan meliputi tahapan sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan 

sosialisasi dilakukan untuk memberikan kesadaran pada kader posyandu bahwa perannya sebagai 

promotor kesehatan desa tentang pentingnya penggunaan obat secara cerdas pada ibu hamil dan 

menyusui di Desa Sumbang. Tahapan pelaksanaan pemberdayaan kader posyandu dilakukan pelatihan 

oleh satu orang ahli gizi dan ahli farmasi dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan 

dan keterampilan kader posyandu yang berperan sebagai promotor/penggerak kesehatan desa. 

Pelatihan dilaksanakan meliputi tahapan berikut: 

a. Tahap Persiapan : merancang program pelatihan yang meliputi penjabaran kompetensi dalam 

kegiatan operasional yang dapat diukur dan pembuatan modul pelatihan. 

b. Tahap Pelaksanaan : 

1. Tahap I  

Pengisian kuesioner pretest yang berisi tentang pengetahuan terkait penggunaan obat 

pada ibu hamil dan menyusui. Tahap ini juga dapat memberikan informasi awal tentang 

pengetahuan kader posyandu. 

2. Tahap II  

Pemberian modul, leaflet, dan penjelasan oleh pelatih tentang proses belajar 

menggunakan modul kepada kader posyandu, serta diskusi masalah. 

3. Tahap III  

Pengisian kuesioner post-test (daftar pertanyaan sama seperti pada pretest). Kuesioner ini 

digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan dan sikap kader 

posyandu tentang penggunaan obat pada ibu hamil dan menyusui. 
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Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mendeskripsikan hasil gambaran pengetahuan kader posyandu 

mengenai pemberian suplemen dan edukasi gizi pada ibu hamil dan menyusui dengan nilai rata-rata 

jawaban baik yang diperoleh. Analisis univariat dilakukan pada data pengetahuan gizi, pengetahuan 

penggunaan tablet tambah darah (TTD), dan pengetahuan pengetahuan suplemen makanan. Pada 

analisis univariat juga mendeskripsikan distribusi tingkat pengetahuan kader dengan kategori “Baik” 

untuk nilai jawaban benar 8 – 10, kategori “Cukup” untuk nilai jawaban benar 6 – 7, dan kategori 

“Buruk” untuk nilai jawaban benar kurang dari 4. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan pemberian penyuluhan kepada kader Posyandu mengenai pemberian suplementasi dan 

edukasi gizi untuk pencegahan stunting dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 Mei 2023 bertempat 

di Balai Desa Sumbang, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Kegiatan penyuluhan kepada 

khalayak sasaran kader Posyandu bertujuan untuk mengoptimalkan kader posyandu agar dapat 

mengedukasi masyarakat khususnya ibu hamil dan menyusui. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh satu 

bidan desa dan 10 kader posyandu yang merupakan perwakilan dari 10 posyandu yang tersebar di Desa 

Sumbang. Dari 10 kader posyandu yang diundang, terdapat dua kader yang tidak hadir sehingga total 

kader yang terlibat adalah delapan kader. Para kader posyandu diminta mengisi kuesioner pre-test 

sebelum acara dan post-test setelah acara dengan lengkap untuk mengukur tingkat pengetahuan para 

kader mengenai pemberian suplementasi dan edukasi gizi untuk pencegahan stunting. Sejumlah 

delapan kader seluruhnya adalah perempuan berusia 20-50 tahun yang seluruhnya adalah ibu rumah 

tangga diberikan block note untuk mencatat informasi pada penyuluhan. Hasil penilaian kuesioner pre-

test dan post-test responden kader posyandu ditampilkan pada Tabel 1.  

Hasil tingkat pengetahuan kader posyandu mengenai pengetahuan gizi diperoleh nilai pre-test rata-rata 

6.671.73 dan post-test 7.78  1.30, pengetahuan pemberian suplementasi meliputi pengetahuan 

penggunaan tablet tambah darah (TTD) dengan nilai pre-test 8.561.01 dan post-test 8.671.58, serta 

pengetahuan penggunaan suplemen makanan secara umum diperoleh pre-test 9.440.73 dan post-test 

9.890.33. Berdasarkan nilai rata-rata pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang 

pemberian suplementasi lebih mudah dipahami daripada pengetahuan tentang gizi. Jenis kuesioner 

yang digunakan menggunakan skala gutmann yaitu responden diminta memilih jawaban “Benar” atau 

“Salah” dengan memberi centang pada salah satu kolom pilihan jawaban. Penilaian kuesioner dihitung 

berdasarkan berapa total nilai jawaban benar responden. Pengelompokan tingkat pengetahuan 

dibedakan meliputi kategori “Baik” untuk nilai jawaban benar 8 – 10, kategori “Cukup” untuk nilai 

jawaban benar 6 – 7, dan kategori “Buruk” untuk nilai jawaban benar kurang dari 4 (Tabel 2). Hasil 

distribusi tingkat pengetahuan kader posyandu diperoleh hasil pre-test mayoritas masuk dalam kategori 

baik (n=6; 66.67%) dan post-test (n=8; 88.89%). 

Tabel 3. menampilkan materi yang diberikan untuk edukasi berupa materi edukasi pengetahuan 

tentang gizi, pengetahuan tentang penggunaan suplemen tablet tambah darah, dan pengetahuan 

suplemen makanan. Para kader juga disegarkan kembali dengan materi pengukuran status gizi pada 

ibu hamil dan balita yang sebelumnya para kader sudah sering kali melakukan pengukuran berat badan, 

tinggi badan, dan panjang badan, sertia lingkar lengan atas pada agenda posyandu rutin. 

 

Tabel 1. Hasil tingkat pengetahuan kader posyandu mengenai pemberian suplementasi dan edukasi 

pada ibu hamil dan menyusui 

No Penilaian Nilai rata-rata (SD) 



 

 

Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers 
”Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan XIII”  

17-18 Oktober 2023 

Purwokerto 
 

    
  

551  

Pre test Post test 

1. Pengetahuan gizi  6.67  1.73 7.78  1.30 

2. Pengetahuan  penggunaan TTD 8.56  1.01  8.67  1.58 

3. Pengetahuan  penggunaan suplemen makanan 9.44  0.73 9.89  0.33 

 

 

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan kader posyandu 

Kategori Penilaian 
Pre-test 

n (%) 

Post-test 

n (%) 

Baik 8 – 10 6 (66.67%) 8 (88.89%) 

Cukup 6 – 7 3 (33.33%) 1 (11.11%) 

Kurang 4 – 5 0 0 

Buruk < 4 0 0 

 

Tabel 3. Materi edukasi untuk kader posyandu 

No Materi Edukasi Uraian 

1. Pengetahuan Gizi a. Pengukuran status gizi ibu hamil dan anak 

b. Isi piringku 

c. Anjuran porsi makan dan minum 

d. Tanaman berkhasiat obat pencegah anemia 

2. Pengetahuan penggunaan Tablet 

Tambah Darah (TTD) 

a. Tanda dan gejala anemia 

b. Manfaat TTD 

c. Dosis obat TTD 

d. Interaksi TTD dengan makanan & obat lain 

3. Pengetahuan penggunaan 

suplemen makanan 

a. Peran suplemen makanan 

b. Kandungan suplemen makanan 

c. Bentuk sediaan obat suplemen 

d. Penyimpanan obat 

 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sumbang disambut baik oleh seluruh kader 

posyandu. Melalui edukasi, interaksi, dan pengalaman, para kader juga memperoleh informasi dari 

bidan desa dan kegiatan di puskesmas. Meskipun nilai pre-test para kader sudah tergolong baik, dengan 

adanya penyuluhan pemberian informasi tentang pemberian suplementasi dan edukasi gizi untuk 

pencegahan stunting. Pengabdian dilaksanakan denga metode small group discussion (SGD) yang 

diikuti oleh 8 kader posyandu. Dengan metode SGD, pelatih dapat menggali lebih dalam permasalahan 

yang dihadapi tiap peserta dalam menghadapi permasalahan ibu hamil dan menyusui hubungannya 

dengan masalah upaya pencegahan stunting. Metode small group discussion merupakan suatu proses 

anggota kelompok berdiskusi dalam kelompok kecil dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pokok serta situasi yang dialami 

dalam kehidupan sehari-hari. Small group discussion juga dapat diartikan sebagai proses interaksi 

antara dua individu atau lebih yang bertujuan untuk mencapai target melalui pertukaran informasi, 

mempertahankan pendapat atau pencarian solusi terhadap masalah (Rokhamah & Sayuti, 2023) 

Metode SGD terdiri dari 4 sampai 6 orang dalam masing-masing kelompok kecil dan setiap kelompok 

mendapat satu materi bahasan untuk dibahas dan diselesaikan bersama-sama (Supriyanto, 2017). 

Metode small group discussion memiliki hubungan yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 
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pada ibu hamil (Afrilia & Sari, 2018).  

Materi yang diedukasi disampaikan dalam presentasi, modul, dan leaflet. Diperoleh permasalahan 

yang dhadapi oleh ibu hamil dan menyusui hingga masih kurang optimalnya upaya pencegahan 

stunting yaitu terkait kurangnya kepatuhan ibu hamil konsumsi tablet tambah darah secara rutin selama 

masa kehamilan dan pola asuh yang kurang baik karena anak diasuh tidak langsung oleh orangtuanya 

tapi diasuh oleh nenek atau kakeknya. Selain itu serupa dengan penelitian sebelumnya bahwa 

diantaranya faktor sanitasi dan pendapatan keluarga menyumbang faktor anak mengalami stunting 

(Hastuti et al., 2023). 

Dalam upaya meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi tablet tambah darah (TTD), para 

kader juga diberikan kartu kontrol dan buku KIA untuk memcermati cara penggunaan kartu kontrol 

penggunaan tablet tambah darah untuk meningkatkan kepatuhan minum obat. International 

Nutritional Anemia Consultative Group, WHO, dan United Nations Childrens Fund melaporkan 

bahwa suplementasi zat besi harus didistribusikan ke semua ibu hamil, sebagai metode untuk 

memenuhi kebutuhan zat besi selama hamil yang sulit dipenuhi hanya dengan diet (Di Renzo et al., 

2015). Pemberian TTD bertujuan untuk mengurangi prevalensi anemia terutama ibu hamil. 

Berdasarkan standar WHO, ibu hamil direkomendasikan mendapat TTD dengan kandungan asam folat 

yang mengandung 30-60 mg besi elemental dan 0,4 mg asam folat yang dikonsumsi setiap hari 

(Vernissa et al., 2017). Program suplementasi besi dalam TTD bermanfaat untuk menekan jumlah 

kematian ibu hamil karena anemia pada saat hamil dan pendarahan ketika proses melahirkan. 

Suplementasi besi selama hamil juga bermanfaat bagi janin yaitu berperan dalam menurunkan angka 

kematian bayi baru lahir dan mencegah berat badan bayi lahir rendah (BBLR) (Baharini, 2017).Para 

kader juga ditekankan untuk menggali lebih dalam terkait cara ibu hamil minum obta TTD karena 

kebiasaan minum teh dapat berinteraksi dengan TTD sehingga penyerapan zat besi dan asam folat 

terganggu. 

Para kader lalu diminta menyampaikan kendala dan hambatan apa saja yang menyebabkan ibu hamil 

tidak patuh mengonsumsi tablet tambah darah serta menggali permasalahan terkait mitos kesehatan 

pada ibu hamil dan menyusui. Para kader perlu memahami bahwa pengetahuan ibu tentang gizi 

berhubungan dengan kejadian stunting. Penelitian sebelumnya mendapati ibu yang memiliki 

pengetahuan rendah tentang gizi berpeluang 2.7 kali anaknya mengalami stunting dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi (Palupi et al., 2023). Status gizi anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor langsung maupun tidak langsung, termasuk asupan makan, riwayat 

infeksi, pola asuh orang tua, dan pantauan berat badan dalam setahun (Widiyanto & Laia, 2021). 

Keterbatasan yang dialami selama pengabdian yaitu jumlah kader yang hadir tidak sesuai rencana awal 

yaitu 10 kader, namun terdapat dua kader yang berhalangan hadir. Secara keseluruhan, agenda 

pengabdian cukup intenstif mengoptimalkan kader sebagai agen penggerak untuk mengedukasi ibu 

hamil dan menyusui dalam pencegahan terjadinya stunting. 
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Gambar 1. Optimalisasi Kader Posyandu dengan metode Small Group Discussion 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan kader tentang pemberian suplementasi dan edukasi gizi pada ibu hamil dan 

menyusui dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kader Posyandu Desa Sumbang 

untuk mencegah stunting sebesar 88.89%.  
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